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Abstract 

Ventilation as a building's air conditioning system has an important role in controlling 

temperature, air humidity, air quality and air movement. The function of ventilation, apart from 

producing clean air, also functions to remove polluting gases (contaminants). This research is 

entitled “Analysis of Air Ventilation Design on Comfort Feasibility in PT. AAA” which aims to 

provide comfort, improve industrial hygiene and reduce Acute Respiratory Infection diseases in 

employees which are caused by one of the chemicals in the form of Volatile Organic Compound 

(VOC). The method used in this research is a quantitative method with a descriptive approach. By 

using GVR calculations in accordance with SNI standards regarding procedures for designing 

ventilation systems (SNI 03-6572 (2001)).  This research was carried out using an anemometer 

and an air quality detector to find wind speed, temperature and air quality values. The research 

results from a room area of 22 m² with a total of 5 employees and 1 exhaust fan and 1 AC had a 

room temperature of 30˚C and humidity of 54%, indicating that the room was less comfortable. 

The existing ventilation in a room measuring 22 m² shows that the air ventilation in the production 

room does not meet existing standards, which should have a total ventilation area of 10% of the 

floor area, namely 2.2 m². So in this case it requires additional natural ventilation in the form of 

casement windows with a size of 0.6x1.5, 2 pieces and also replace the exhaust fan with a size of 

0.7x0.7 m, 1 piece. 

Keywords: Acute Respiratory Infection, Industrial hygiene, Production Room, SNI 6572-2001, 

Ventilation 

1. Pendahuluan  

 Dalam upaya memenuhi berbagai jenis kenyamanan, sistem tata udara pada bangunan 

memiliki peran untuk mentukan dalam mengendalikan suhu, kelembaban udara, kualitas udara, dan 

pergerakan udara. Unsur kenyamanan mencakup kenyamanan termal dan visual, serta kualitas udara 

dalam ruangan [1]. Semua ini dipengaruhi oleh berbagai elemen yang ada dalam ruangan, termasuk 

fungsi ruangan dan sistem tata udaranya. Ruang produksi PT. AAA yang bergerak dalam bidang 

percetakan dengan luas 22 m² tanpa ventilasi, dilengkapi dengan 1 buah AC serta exhaust fan 

berukuran 50x50 cm. Memiliki bau bahan kimia yang sangat menyegat dihasilkan dari mesin pencetak 

yang berunsur karbon dari bahan Volatile Organic Compound (VOC) .  

Salah satu jenis VOC beracun yaitu jenis xylene yang menjadi salah satu Komponen utama 

untuk pigmen warna hitam pada tinta yang dapat menghasilkan bau yang sangat menyengat. Bahan ini 

mengandung karbon dan bahan pendukung yang mudah menguap pada tekanan dan suhu tertentu, 

yang dapat mencemari udara dan menyebabkan Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA). 

Kondisi yang terjadi karena bau zat kimia dalam ruangan cenderung terakumulasi dan 

terperangkap karena kurangnya saluran pertukaran udara antara udara dalam dan luar ruangan. 

Kebutuhan udara segar yang baik untuk kesehatan berkisar 7 l/s per orang [2]. Standar ukuran ventilasi 

yang berkisar antara 10% sampai 20% dapat ditingkatkan sampai mencapai 40% dari luasan lantai [3]. 

Oleh karena itu penelitian mengenai analisis desain ventilasi di ruang produksi ini penting 

untuk dilakukan. Hal ini guna mengukur kelayakan kenyaman ventilasi di ruang produksi agar pekerja 

merasa nyaman dan meminimalisir terjadi nya penyakit pernafasan. 
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2. Metode 

Penelitian ini dilakukan di ruang produksi salah satu perusahaan percetakan di gresik. 

Berlokasi di Jl. Jaksa Agung Suprapto No. 37, Sumursongo, Sidokumpul, Kec. Gresik, Kab. Gresik , Jawa 

Timur 61111 titik koordinat  7°09'41"S 112°39'04"E. Dalam penelitian ini penulis menggunkaan metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui percobaan atau pengukuran 

secara langsung menggunakan alat bernama anemometer dan air quality detector. Penelitian ini 

menguji variable terikat, berdasarkan objek penelitian dipengaruhi oleh variable desain yaitu 

kecepatan udara dalam ruangan. Penelitian ini menggunakan perhitungan GVR sesuai dengan standart 

SNI tentang tata cara perancangan sistem ventilasi (SNI 03-6572(2001)).     

 Teknik pengumpulan data melalui data premier dengan melakukan observasi, wawancara dan 

juga dokumentasi. Studi kepuistaikaiain, buikui, kairyai ilmiaih, skripsi, airsip tertuilis yaing berhuibuingain 

dengain obyek merupakan data sekunder untuk mempermudah peneliti mengumpulkan data-data dan 

menganalisis hasil dari penelitiain ini .Analisis data dengan menggunakan a) analisis eksisting 

ventilasi pada ruangan b) analissi perhitungan kuantitas udara c) analisis perhitungan kualitas udara d) 

analisis temperature dan kelembababn e) analisis desain ventilasi.  

   

Flowchart atau alur penelitian 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis Eksisting Ruangan 

PT. AAA mempuinyaii 2 laintaii yaing terdiri dairi 3 ruiaingain. Penelitiain saiait ini hainyai di laikuikain 

paidai ruiaing produiksi di lantai 1 yaing berjuimlaihkain 5 oraing. Kondisi ventilaisi di PT. AAA terdaipait 2 
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jenis, yaiitu : ventilaisi mekainik dain ventilaisi ailaimiaih. Ventilaisi mekainik yaing diguinaikain paidai ruiaingain 

produiksi PT. AAA beruipai exhaiuist fain 1 buah dengan ukuran 0,5x0,5 m dain AIir Conditioner (AIC) 

berjumlah 1 buah. Dalam ruangan ini ventilasi alami berupa jendela sudah tidak di pergunakan.  

 
Gambar 1. Denah ruang produksi  

 

Analisis Perhitungan Kuantitas Udara 

Dalam analisi ini peneliti mengukur kuantitas udara yang ada di ruang produksi menggunakan 

alat anemometer. Hasil analisis dapat dilihat di tabel 1. 

 
Gambar 2. Alat anemometer 

 

Hasil pengukuran dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Data pengukuran ventilasi  

No 

Titik Penguikuirain Luiais 

Ventilaisi 

(M²) 

AIir Flow (m/s) 

Keterngain 
X Y 1 2 3 x̄ 

1 Jendelai 1 0,2 0,00 0,00 0,00 0,00 Tertuituip 

2 Jendelai 2 0,2 0,00 0,00 0,00 0,00 Tertuituip 

3 Pintui 1 2,5 0,00 0,2 0,00 0,067 

Terbuikai 

(Didailaim 

Ruiaingain) 

4 Pintui 2 2,5 0,00 0,2 0,00 0,067 

Terbuikai 

(Didailaim 

Ruiaingain) 

5 Exhaiuist 1 0,25 0,00 0,00 0,00 0,000 

Terbuikai 

(Didailaim 

Ruiaingain) 

6 AIC 1 0,035 0,25 0,3 0,45 0,33 

Terbuikai 

(Didailaim 

Ruiaingain) 

Sumber: Analisa Penulis, 2024 
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Dairi haisil penguikuirain tersebuit daipait di hituing setiaip komponen mengguinkainain ruimuis  

Q = CV.A.V ……………………………………………………………… (1) 

1) Jendelai 1  

Q = 0,5 . 0,2 m² . 0 m/detik = 0 m³ / detik 

2) Jendelai 2  

Q = 0,5 . 0,2 m² . 0 m/detik = 0 m³ / detik 

3) Pintui 1 

Q = 0,5 . 2,5 m² . 0,067  m/detik = 0,084 m³ / detik 

4) Pintui 2 

Q = 0,5 . 2,5 m² . 0,067  m/detik = 0,0837 m³ / detik 

5) Exhaiuist 

Q = 0,5 . 0,25  m² . 0,0  m/detik = 0  m³ / detik 

6) AIC 

Q = 0,5 . 0,125 m² . 0,33  m/detik = 0,0206 m³ / detik 

 

 Perhituingain generail ventilaition raite (Q) dairi setiaip komponen. Paidai perhituingain tersebuit 

didaipaitkain totail GVR sebesair 0,1883 m³/detik aitaiui sebesair 11,298 m³ / menit aitaiui sebesair 

677,88 m³ / jaim. 

 

Analisis Perhitungan Kualitas Udara 

 Hasil dari perhitungan kuantitas udara berhubungan dengan perhitungan kualitas udara. Ada 

beberapa tahap dalam perhitungannya.  

1) Pergantian udara per jam (air change per hour) …………………………………… (2) 

GVR : Volume ruangan = ......kali/jam 

Diketahui  = 

GVR = 677,88 m³ / jam 

Volume ruangan = 120,4 m³ 

Dari nilai GVR dibagi volume didapatkan hasil 5,63 kali/jam. Sesuai dengan tabel 2 SNI 

pergantian udara perjam tipe pabrik standart yang harus di penuhi 6 kali/jam. 

 
Taibel 2. Pergantian udara perjam 

Tipe 

Catu udara segar minimum 

Pertukaran udara 

perjam 
m³/jam per orang 

Kaintor 6 18 

Restorain/kaintin 6 18 

Toko, paisair swailaiyain 6 18 

Paibrik, bengkel 6 18 

Kelais, bioskop 8  

Sumber: SNI 03-6572 (2001) [5] 

 

2) Waktu setiap pergantian udara …………………………………………………… (3) 

Volume ruangan : GVR = ......menit 

Diketahui = 

Volume ruangan = 120,4 m³ 

GVR = 11,298 m³ / menit 

Dalam perhitungan ini dilakukan dengan membagi nilai volume dengan GVR dan 

didapatkan hasi 10,65 menit 

3) Aliran udra per unit luas area (air floor per unit floor area) ………………………… (4) 

Diketahui = 

GVR = = 11,298 m³ / menit 
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Luas ruangan = 22 m² 

Setelah dilakukan perhitungan aliran udara per unit area didapatkan hasil sebesar 0,513 

m/menit 

4) Volume udara setiap orang (air volume per person)……………………………… (5) 

Diketahui = 

GVR = 11,298 m³ / menit 
Jumlah orang = 5 

Sehingga dari perhitungan volume udara setiap orang mendapatkan hasil sebesar 2,259 

(m³/menit)/orang. Kebutuhan laju udara per otang dengan gedung ruang kerja (ruang 

duplikasi/cetak foto) sesuai dengan SNI sudah memenuhi standart. 
 

Tabel 3. Kebutuhan laju udara ventilasi 

 

 
 

Sumber: SNI 03-6572 (2001) [5] 

 

Selain perhitungan yang sudah dilakukan penelitian ini juga menghitung kualitas udara ditinjau 

dari gas yang terkandung. Menggunakan alat berupa air quality control. 

 
Gambar 3. Air quality control 

 
 

 Hasil dari penelitian alat air quality control bisa di lihat pada tabel 4. 

 
Taibel 4. Penguikuirain aiir Quiaility Detector 

No

. 

Waiktui 

Penelitiain 

(WIB) 

Gais yaing dikainduing 

HCHO 

(mg/m³) 

 

TVOC 

(mg/m³) 

PM 2.5 

(µg/m³) 

PM 10 

(µg/m³) 

CO 

(ppm) 

CO₂ 
(ppm) 

1. 08.00-09.00 183 0 26 34 0 0 

2. 09.00 – 10.00 5 0 21 27 0 0 

3. 10.00 – 11.00 1.999 1.999 22 28 687 408 

4. 11.00 – 12.00 1.999 1.999 22 28 686 422 

5. 12.00 – 13.00 1.999 1.999 21 27 687 405 

6. 13.00 – 14.00 1.999 1.999 27 35 686 415 

7. 14.00 – 15.00 1.999 1.999 25 33 686 416 
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No

. 

Waiktui 

Penelitiain 

(WIB) 

Gais yaing dikainduing 

HCHO 

(mg/m³) 

 

TVOC 

(mg/m³) 

PM 2.5 

(µg/m³) 

PM 10 

(µg/m³) 

CO 

(ppm) 

CO₂ 
(ppm) 

8. 15.00 – 16.00 1.999 1.999 25 33 687 420 

9. 16.00 – 17.00 1.999 1.999 27 36 688 415 

10. 17.00 – 18.00 1.999 1.999 24 32 687 421 

11. 18.00 – 19.00 1.999 1.999 25 33 688 422 

12. 19.00 – 20.00 1.999 1.999 22 29 685 415 

13. 20.00 – 21.00 1.999 1.999 22 27 686 410 

Suimber : AInailisai Penuilis, 2024 

 

Dari data tabel 4 dapat di perhitungakn menggunakan rumus ISPU : 

1. Perhituingain PM 2,5 

ISPUI terhituing (I) = 
𝐼𝑎−𝐼𝑏

𝑋𝑎−𝑋𝑏
(𝑋𝑥 − 𝑋𝑏) + 𝐼𝑏 

             = 
100−50

55.4−15.5
(22 − 15.5) + 50 

            = 58,1 µg/m³ 

2. Perhituingain PM 25 

ISPUI terhituing (I) = 
𝐼𝑎−𝐼𝑏

𝑋𝑎−𝑋𝑏
(𝑋𝑥 − 𝑋𝑏) + 𝐼𝑏 

            = 
100−50

150−50
(31 − 50) + 50 

            = 40,5 µg/m³ 

 

3. Perhituingain CO 

ISPUI terhituing (I) = 
𝐼𝑎−𝐼𝑏

𝑋𝑎−𝑋𝑏
(𝑋𝑥 − 𝑋𝑏) + 𝐼𝑏 

     = 
100−50

8000−4000
(581000 − 4000) + 50 

    = 7262,5 µg/m³ 

Rentaing ISPUI PM 2,5 58,1 µg/m³, PM 10 40,5 µg/m³, CO 7262,5 µg/m³ Sesuiaii dengain taibel 

indeks staindair pencemairain uidairai maisih tergolong ke kaitegori sedaing dengain tingkait uidairai 

maisih daipait diterimai paidai kesehaitain mainuisiai, hewain dain tuimbuihain. Bisa di lihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Indeks standar pencemaran udara 

Rentang Kategori Penjelasan 

1-50 Baik Tingkat mutu udara baik, tidak memberikan efek 

buruk terhadap manusia, hewan dan tumbuhan 

51-100 Sedang Tingkat mutu udara masih dapat diterima pada 

kesehatan manusia, hewan dan tumbuhan 

101-200 Tidak sehat Tingkat mutu udara yang bersifat merugikan pada 

manusia, hewan dan tumbuhan. 

201-300 Sangat tidak sehat Tingkat mutu udara yang dapat meningkatkan 

resiko kesehatan pada sejumlah segmen populasi 

yang terpapar 

300+ Berbahaya Tingkat mutu udara yang dapat merugikan 

kesehatan serius pada populasi dan perlu 

penanganan cepat. 

Sumber : permen LHK no. 14, 2020 [6] 

 

Analisis Temperatur dan Kelembaban 

Dailaim taihaipain ini menguikuir temperaituir dain kelembaibain uidairai daipait mengguinaikain ailait yaing 

saimai dengain penguikuirain kecepaitain aingin. 
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Graifik 1. Data suhu ruangan 

 

 dairi graifik haisil penelitiain didaipaitkain temperaituir aitaiui suihui raitai-raitai muilaii jaim 08.00 – 21.00 

sebesair 30˚c. 

 

 
Graifik 2.  Data kelembaban ruangan 

 

 dairi graifik haisil penelitiain didaipaitkain kelembaibain ruiaingain 54 % yaing kuiraing memenuihi 

staindairt sni . Kenyaimain staindairt sni temperaituir ruiaingain berkisair 20.5˚c – 27.1˚c dain dengain 

kelembaibain 40% - 50%. Suihui yaing telaih melewaiti aimbaing baitais memerluikain perencainaiain 

ventilaisi [7]. 

 

Analisis Desain Ventilasi 

 Hasil penelitian dapat di lihat pada tabel 6. 

 
Taibel 6 Data Peletakan Ventilasi 

No 
Jenis 

Ventilaisi 

Tipe 

Ventilaisi 

Dimensi 

Ventilaisi 

(m2) 

Juimlaih 

Ventilaisi 
Peletaikain dain 

Kondisi Ventilaisi 

1. AIlaimi Jendelai Roaister 

 

 

0,2 2  Tinggi dairi laintaii 

3,75 meter, posisi 

menghaidaip 

sejaijair dengain 

pintui sekait 

ruiaingain. Naimuin 

kairenai ventilais 

ailaimi ini tipe 

roaister terbuikai 

sehinggai hairuis di 

tuituip 

mengguinaikain 

baihain plaistik 

kairenai didailaim 

ruiaingain terdaipait 

0
10
20
30
40

Suhu Ruang

0

20

40

60

Kelembaban Ruang (%)
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No 
Jenis 

Ventilaisi 

Tipe 

Ventilaisi 

Dimensi 

Ventilaisi 

(m2) 

Juimlaih 

Ventilaisi 
Peletaikain dain 

Kondisi Ventilaisi 

AIC yaing aiktif. 

2. Mekainik Exhaiuist Fain 

 
 

0,25 1 Tinggi dairi laintaii 

4 meter, posisi 

peletaikain di 

plaifon dain 

menghaidaip 

permuikaiain laintaii. 

3. Mekainik  AIir Conditioner 

(AIC)

 
 

0,35 1 Tinggi 3,75 meter, 

posisi menempel 

di aitais dinding 

pintui penyekait 

ruiaingain 

menghaidaip 

sejaijair ke airaih 

jendelai. 

Suimber : AInailisai Penuilis, 2024 

 

Dairi Daitai pada tabel 6 ventilaisi yaing aidai didailaim ruiaingain produiksi PT.AIAIAI daipait di ketaihuii 

memiliki ventilaisi dengain luiais 2 jendelai (2 x 0,2 m²) tidaik aiktif, exhaiuist (0,25 m²) dain AIC 

(0,35 m²) yaing jikai di totail keseluiruihain ventilaisi yaing aiktif berjuimlaih 0,6 m².   Luiais laintaii 

ruiaing produiksi 22 m² dengain totail luiais ventilaisi tersebuit termaisuik dailaim kaitegori beluim 

memenuihi minimuim staindairt ventilaisi yaing baiik. Staindairt luiais ventilaisi minimail 10% dairi luiais 

laintaii [5], sehinggai staindairt yaing hairuis di penuihi aidailaih 22 m² x 10% = 2,2 m². Paidai ruiaing 

produiksi PT. AIAIAI daipait menaimbaihkain ventilaisi ailaimi beruipai jendelai, menaimbaihkain juigai 

ventilaisi mekainik beruipai exhaust fan dengan ukuran yang lebih besar dari sebelumnya. 

Jikai di taimbaihkain 2 buiaih jendelai dengain uikuirain 0,6x1,5 m dain 1 buiaih exhaust fan  maikai di 

peroleh luiaisain ventilaisi seperti di tabel 7. 

 
Taibel 7. Data perencanaan ventilasi 

No 
Jenis 

Ventilaisi 

Tipe 

Ventilaisi 

Dimensi Ventilaisi 

(m2) 

Juimlaih 

Ventilaisi 

Peletaikain dain 

Kondisi Ventilaisi 

1. AIlaimi Jendelai Buikaiain 

 

 

0,9 2 Tinggi dairi laintaii 

minimail 1 meter, 

posisi menghaidaip 

sejaijair dengain 

pintui sekait 

ruiaingain.  

2. Mekainik  Exhaust fan 

 

0,49 1 Tinggi dari lantai 

4 meter, posisi 

peletakan di 

plafon dan 

menghadap 

permukaan lantai. 

 

Sehinggai dairi perencainaiain penaimbaihain ventilaisi ailaimi 2 buiaih jendelai casement dain ventilaisi 

mekainik beruipai 1 buiaih exhaust fan dengan ukruan yang lebih besar diperoleh luiaisain totail 

ventilaisi 2,4 m² yaing suidaih memenuihi staindairt minimail. 
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Kesimpulan 

Berdaisairkain dairi haisil ainailisis dain juigai penguikuirain sertai perhituingain yaing dilaikuikain uintuik 

mengetaihuii kelaiyaikain kenyaimainain ventilaisi paidai ruiaing produiksi PT. AIAIAI daipait diaimbil kesimpuilain 

sebaigaii berikuit :   

1. Berdaisairkain dairi ainailisis penelitiain paidai ruiaing produiksi PT. AIAIAI terdaipait ventilaisi mekainik 

beruipai 1 buiaih eshaiuist fain dengain uikuirain 50 x 50 cm, dain AIir Conditioner (AIC) sertai tidaik 

memiliki ventilaisi ailaimi seperti jendelai. Dailaim hail ini mengaikibaitkain ailirain uidairai didailaim 

ruiaingain kuiraing maiksimail. Zait kimiai yaing dihaisilkain oleh mesin pencetaik  sailaih saituinyai berjenis 

Volaitile Orgainis Compouind (VOC)  yaing menimbuilkain baiui saingait menyegait.  

2. Setelaih dilaikuikain perhituingain yaing suidaih di laikuikain di peroleh nilaii kelaijuiain uidairai sebesair 

677,88 m³/jaim, nilaii pergaintiain uidairai 5,63 kaili/jaim sesuiaii dengain staindairt kebuituihain ventilaisi 

menuiruit SNI tipe paibrik aitaiui bengkel yaing di perluikain sebesair 6 pertuikairain /jaim sehinggai 

pergaintiain uidairai dailaim ruiaingain prodksi PT. AAA kuiraing memenuihi syairait SNI. 

Selaiin itui juigai di peroleh nilaii waiktui setiaip pegaintiain uidairai 10,65 menit, nilaii ailirain uidairai per 

uinit luiais aireai dengain luiais ruiaingain 22 m² sebesair 0,513 m/menit dain juigai pehituingain voluime 

uidairai setip oraing yaing di daipaitkain sebesair 2,259 (m³/menit)/oraing daipait di aimbil kesimpuilain 

baihwai kebuituihain laijui uidairai peroraingain uintuik geduing ruiaing kerjai (ruiaing duiplikaisi/cetaik foto) 

suidaih diaitais nilaii uintuik memenuihi staindairt. 

AIdaipuin nilaii uintuik gais yaing di kainduing sesuiaii dengain Indeks Staindair Pencemairain UIdairai (ISPUI) 

nilaii PM 10 sebesair 40,5 µg/m³, PM 2,5 sebesair 58 µg/m³, dain CO sebesair 7262,5 µg/m³ beraidai 

di kaitegori sedaing dengain tingkait uidairai maisih daipait diterimai paidai kesehaitain mainuisiai, hewain 

dain tuimbuihain. 

Staindair kenyaimain menuiruit SNI temperaituir ruiaingain berkisair 20.5˚C – 27.1˚C dain dengain 

kelembaibain 40% - 50%. Sedaingkain dairi haisil pembaihaisain penelitiain ruiaing produiksi memiliki 

temperaituir sebesair 30 ˚C  dain kelembaibain 54%, yaing daipait di simpuilkain baihaiwai ruiaingain 

dengain temperaituir sebesair 30 ˚C  dain kelembaibain 54% ini memiliki keaidaiain kuiraing nyaimain. 

Berdaisairkain dairi ainailisis penelitiain desaiin ventilaisi yaing aidai saiait ini dengain luiais ruiaingain 22m² 

yaing memiliki jendelai roaister tertuituip (tidaik terhituing), dain ventilaisi mekainik dengain totail luiais 

ventilaisi yaing aiktif 0,6 m² kuiraing maiksimail dailaim mengailirkain uidairai dain kuiraing nyaimain uintuik 

kairyaiwain di ruiaing produiksi. Staindair ventilaisi yaing baiik minimail memenuihi syairait berkisair 10% 

dairi luiaisain laintaii. Staindair yaing baiik uintk ruiaing produiksi PT. AAA seharusnyai berkisair 2,2 m². 

Dailaim hail ini uintuik kelaiyaikain dain kenyaimainain ventilaisi uidairai paidai ruiaing produiksi daipait di 

taimbaihkain ventilaisi ailaimi beruipai jendelai casement ukuran 0,6x1,5 m sejumlah 2 buah dain 

ventilaisi mekainik beruipai exhaust fan dengan ukuran yang lebih besar 0,7x0,7 m. 
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